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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan kemampuan pemahaman konsep matematika siswa dalam uji coba media pembelajaran berorientasi  matematika realistik  dan kearifan lokal. Dalam proses pembelajaran, guru menilai 3 aspek yaitu sikap, keterampilan dan pengetahuan. Oleh karena itu, siswa diharapkan memiliki pengetahuan dan keterampilan yang bagus, dan  memiliki karakter yang positif. Salah satu cara untuk mengembangkan karakter positif siswa adalah dengan mengoptimalkan potensi kearifan lokal, yaitu menyampaikan nasehat-nasehat yang bersumber pada kearifan lokal masyarakat Bali. Sehingga budaya  masyarakat Bali tidak hilang walaupun mengikuti perkembangan teknologi saat ini. Data dikumpulkan adalah skor kemampuan pemahaman konsep matematika siswa. Data ini diperoleh dalam uji coba penggunaan media dengan menggunakan design research dari Plomp. Tahapan dalam penelitian ini adalah preliminary research, prototyping stage, dan assessment phase. Data yang diperoleh selanjutnya dianalisis secara deskriptif. Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan uji statistik yaitu membandingkan skor rata-rata. Hasil penelitian menunjukkan bahwa skor pemahaman konsep matematika siswa mengalami peningkatan dari uji lapangan I ke uji lapangan II sebesar 3,55.
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PENDAHULUAN
Perkembangan teknologi yang semakin  pesat  tentunya berdampak pula pada dunia Pendidikan. Dengan semakin canggihnya teknologi, semakin banyak pula inovasi-inovasi yang tercipta terutama di dalam dunia Pendidikan. Matematika telah menjadi bidang ilmu yang tidak terpisahkan dengan bidang ilmu lain, yang merupakan salah satu ilmu dasar yang berperan penting dalam penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi. Namun, matematika merupakan pelajaran yang kurang disukai siswa karena dianggap sulit dan kurang menarik perhatian siswa. siswa masih kesulitan memahami konsep materi karena kurangnya pengetahuan dan persiapan guru dalam pembuatan dan penggunaan media pembelajaran. Salah satu inovasi pengembangan yang dapat dilakukan adalah membuat media pembelajaran yang lebih interaktif yang menghubungkan konsep matematika yang abstrak menjadi konkrit melalui aktivitas dalam media pembelajaran berupa media pembelajaran berorientasi Pendekatan Matematika Realistik. Pendekatan matematika realistik merupakan suatu pendekatan pembelajaran matematika yang menggunakan masalah nyata sebagai pangkal tolak pembelajaran dan adanya aktivitas siswa dalam memahami konsep materi.
Kemampuan pemahaman konsep matematika merupakan kemampuan pertama yang diharapkan dapat tercapai dalam tujuan pembelajaran matematika. Hal ini sesuai dengan Permendiknas Nomor 22 Tahun 2006 tentang Standar Isi bagian tujuan mata pelajaran matematika, kompetensi matematika intinya terdiri dari kemampuan dalam: (1) pemahaman konsep matematis, (2) menggunakan penalaran, (3) memecahkan masalah, (4) mengomunikasikan gagasan, dan (5) memiliki sifat menghargai kegunaan matematika. Pemahaman konsep merupakan suatu aspek yang sangat penting dalam pembelajaran, karena dengan memahami konsep siswa dapat mengembangkan kemampuannya dalam setiap materi pelajaran. Menurut Susanto (Mawaddah, 2016) Pemahaman adalah suatu proses yang terdiri dari kemampuan untuk menerangkan dan menginterpretasikan sesuatu, mampu memberikan gambaran, contoh, dan penjelasan yang lebih luas dan memadai serta mampu memberikan uraian dan penjelasan yang lebih kreatif, sedangkan konsep merupakan sesuatu yang tergambar dalam pikiran, suatu pemikiran, gagasan, atau suatu pengertian.  Suatu konsep yang dikuasai siswa semakin baik apabila disertai dengan pengaplikasian. Indikator-indikator yang menunjukkan pemahaman konsep antara lain: menyatakan ulang setiap konsep, mengklasifikasikan objek-objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai dengan konsepnya, memberikan contoh dan non contoh dari konsep. Hal ini juga didukung penelitian yang dilakukan oleh Nirmalasari Yulianty (2019) mengenai “Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika Siswa dengan Pendekatan Pembelajaran Matematika Realistik” diperoleh hasil terdapat perbedaan kemampuan pemahaman konsep matematika antara siswa yang diajar dengan pendekatan matematika realistik dan pembelajaran konvensial setelah mengontrol kemampuan awal siswa. Oleh karena kemampuan pemahaman konsep sangat diperlukan siswa, sudah sepatutnya untuk menjadi perhatian khusus. Bercermin pada hal tersebut perlu dirancang suatu media pembelajaran yang berorientasi pendekatan matematika realistik dan kearifan lokal untuk meningkatkan pemahaman konsep siswa. Jadi, dalam media pembelajaran interaktif akan dirancang dengan mengaitkan kehidupan nyata pada awal pembelajaran, adanya aktivitas siswa dalam menemukan konsep dalam isi pembelajaran, serta tersirat nasehat-nasehat bersumber pada kearifan lokal Potensi kearifan lokal yang menjadi acuan dimuat dalam media pembelajaran pada penelitian ini yaitu menyampaikan nasehat-nasehat yang bersumber pada kearifan lokal masyarakat Bali.
Tabel 1.  Nasehat-nasehat yang Bersumber pada Kearifan Lokal Bali
	No.
	Nasehat-nasehat 
	Arti
	Kaitan Dengan Pembelajaran

	1.
	Joh pejalane liu ane tepukin.
	Orang yang suka bepergian (jauh bepergiannya), akan banyak mengetahui tempat.
	Dikaitkan dengan orang yang suka belajar, banyak juga kebisaannya. Nasehat ini mendorong siswa untuk giat belajar agar banyak pengetahuan yang dimiliki.

	2.
	Puntul-puntulan tiuke, yen sangihin pedas dadi mangan.
	Setumpul-tumpulnya pisau jika terus diasah nantinya akan tajam juga.
	Diumpamakan sebagai orang yang bodoh, sebodoh-bodohnya orang jika ia mau belajar giat maka lama kelamaan akan menjadi bisa (pandai).

	3.
	Saririh-ririh semale makecog, diacepoke bisa ulung.
	Sepandai-pandainya tumpai melompat, suatu ketika bisa jatuh juga.
	Memberi kesadaran kepada siswa yang pintar untuk tidak menyombongkan dirinya, apalagi menjadi lengah dan tidak serius belajar. Apabila ia lengah, suatu hari prestasinya bisa dikalahkan oleh siswa lain.

	4.
	Yeh ngetel di capcapane bisa ngesongin batu.
	Tetesan air yang terus menerus bisa juga mengikis batu.
	Sebanyak dan sesulit apapun masalah yang diberikan, apabila dikerjakan sungguh-sungguh dan hati-hati pasti bisa terselesaikan. 

	5.
	Taru tan luputing angin.
	Pohon taru tidak pernah luput dari terpaan angin.
	Benar dan salah adalah hal biasa dalam belajar, yang penting tujuan akhir belajar itu dapat tercapai secara maksimum.


METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di SD N 1 Celuk, Sukawati Kabupaten Gianyar, Bali. Jenis penelitian ini adalah design research dengan desain media pembelajaran yang dikembangkan menggunakan teori penelitian desain dari Plomp (2013). Berdasarkan teori tersebut, ada tiga fase dalam penelitian desain, yang meliputi: preliminary research, prototyping, dan assessment. Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan uji statistik yaitu membandingkan skor rata-rata. Hasil perbandingan  akan digunakan untuk mengetahui tingkat pemahaman konsep matematika yang dibelajarkan dengan media pembelajaran berorientasi matematika realistik dan kearifan lokal. Data pemahaman konsep matematika siswa dianalisis secara deskriptif dengan menentukan skor rata-rata dengan rumus :

[image: image1.wmf]N

X

X

n

i

i

å

-

=

1


[image: image2.wmf]             (Parwati, 2015)

Keterangan :
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: skor rata-rata pemahaman konsep matematika
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Media pembelajaran adalah teknologi pembawa pesan yang dapat dimanfaatkan untuk keperluan pembelajaran.  Multimedia pembelajaran interaktif adalah kombinasi dari berbagai media (teks, gambar, animasi, suara, dan/atau video) yang dikemas secara terpadu dan interaktif untuk menyajikan pesan pembelajaran tertentu (dalam Santoso, 2018). Pelaksanaan penelitian media pembelajaran berlangsung sesuai dengan prosedur yang dirancang dan mengacu pada penelitian pengembangan yang dikemukakan oleh Plomp (2013) yang meliputi preliminary research (penelitian awal), prototyping stage (fase prototipe) dan assessment phase (fase evaluasi).
Tabel 2 Fase-Fase Penelitian Desain
	No.
	Fase
	Aktivitas

	1.
	Preliminary research
(penelitian awal)
	Analisis kebutuhan dan konteks, mengkaji literatur, pengembangan kerangka konseptual dan teori

	2.
	Prototyping  
(prototipe)
	Fase iteratif  desain yang terdiri dari iterasi, masing-masing menjadi sebuah Microcycle dari research dengan evaluasi formatif sebagai kegiatan penelitian yang paling penting
bertujuan untuk meningkatkan dan menyempurnakan intervensi

	3.
	Assessment 
(penilaian)
	(semi-) evaluasi sumatif untuk menyimpulkan apakah solusi atau
intervensi memenuhi spesifikasi yang ditentukan. Fase ini sering menyebabkan rekomendasi untuk perbaikan intervensi










(Suharta, 2013)
Kegiatan preliminary research dilakukan untuk mengetahui permasalahan yang dihadapi dalam pelaksanaan pembelajaran maupun perangkat pembelajaran yang digunakan selama ini. Dari kegiatan tersebut diperoleh informasi yaitu siswa belum mampu memvisualisasikan atau membayangkan suatu kondisi matematika yang bersifat abstrak, pemahaman konsep matematika siswa yang masih perlu ditingkatkan. Berdasarkan analisis masalah di atas diperoleh fakta bahwa siswa memerlukan sebuah media pembelajaran khususnya pada materi Balok. Media tersebut diharapkan dapat memenuhi kebutuhan Guru dan Siswa, dimana Guru dapat memfasilitasi siswa menggunakan media pembelajaran matematika. 

Pada  fase Prototyping  penelitian ini prototipe yang disusun adalah media pembelajaran berorientasi matematika realistik dan kearifan lokal yang disebut dengan prototipe I. Untuk mengukur kualitas prototipe yang dikembangkan, pada fase ini juga disusun instrumen-instrumen yang digunakan untuk mengukur validitas, kepraktisan dan efektivitas dari prototipe yang disusun. Instrumen yang sudah disusun meliputi lembar validasi media pembelajaran. Setelah tahapan Preliminary dan Prototyping dilaksanakan diperoleh media pembelajaran matematika berorientasi matematika realistik dan kearifan lokal yang valid dan siap dilakukan tahapan assessment. Pada tahap ini dilaksanakan uji coba pada media pembelajaran yang telah dinyatakan valid oleh validator. Media yang telah dinyatakan valid tersebut kemudian disebut dengan prototipe II. Selain melaksanakan uji coba terhadap media, pada tahap ini juga dilaksanakan uji coba terhadap instrumen yang telah divalidasi. Dalam pelaksanaannya, kegiatan uji coba dilakukan melalui tiga tahap yaitu uji coba terbatas, uji lapangan I dan uji lapangan II.
Kegiatan uji lapangan I ini bertujuan untuk meningkatkan kualitas perangkat pembelajaran (prototipe III). Pada uji lapangan I, rata-rata skor kemampuan pemahaman konsep matematika siswa  yang diperoleh selama melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan media pembelajaran matematika yang disusun 80,20 termasuk dalam kategori tinggi.  Setelah melakukan revisi dan menghasilkan prototipe IV diperoleh data mengenai rata-rata skor kemampuan pemahaman konsep matematika siswa selama kegiatan uji coba lapangan II adalah 83,75. Pada tahap ini tingkat kemampuan pemahaman konsep  matematika siswa tergolong tinggi dan mengalami peningkatan sebelum dan setelah uji coba lapangan II. Hasil penelitian menunjukkan bahwa skor pemahaman konsep matematika siswa mengalami peningkatan dari uji lapangan I ke uji lapangan II sebesar 3,55. Peningkatan yang terjadi terlihat jelas ketika guru sudah mampu  menggunakan media pembelajaran dengan baik dan memahami konsep. Siswa terlihat lebih antusias untuk bertanya dan mengerjakan soal pada media dengan lebih tepat waktu. Hasil uji coba menunjukkan bahwa pembelajaran dengan menggunakan media pembelajaran yang berorientasi pendekatan matematika realistik dan kearifan lokal dapat terlaksana dengan baik yang dapat dilihat dari rata-rata skor kemampuan pemahaman konsep matematika siswa yang berturut-turut berada pada kategori tinggi. 

SIMPULAN DAN SARAN
Hasil uji coba media dan instrumen menunjukkan bahwa pembelajaran dengan menggunakan media pembelajaran berorientasi matematika realistik dan kearifan lokal dapat terlaksana dengan baik yang dapat dilihat dari rata-rata skor kemampuan pemahaman konsep matematika siswa mengalami peningkatan dan termasuk kategori baik. Saran yang penulis berikan dalam penelitian ini adalah uji coba lebih lanjut sangat dibutuhkan untuk pengembangan media pembelajaran ini agar mendapatkan hasil yang lebih optimal.
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